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LAMPIRAN

Lampiran 1 Spesifikasi lux meter

‘,‘ \SMART . il
o | ' 71 SMART
I|7|7| II@;{!IIIIIIII <7 SENSOR
Digital

Lux Meter

igital Lux Meter
B Asso3

Spesifikasi lux meter

Merek Smart Sensor

Model Digital Lux Meter AS803
Measurement range 1 —20.000 lux

Accuracy +4% + 10

Measuring level selection Auto/manual

Unit selection Lux/Fc

Battery operation AAA x 3

Lampiran 2 Gambar alat

a. Replika ruangan

Spesifikasi
Ruangan
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b. Sistem kontrol

_f Tampak Dalam

c. Penempatan sensor

R—
Sensor Photodioda ||
e —— > P>

d. Mode alat

Mode Otomatis : Mode Manual
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e. Sistem penyuplai daya

Lampiran 3 Gambar pengujian

Video pengujian alat dapat dilihat melalui youtube pada link di bawah:
https://youtu.be/eH407GXsdZE

a. Pengujian sensor PIR

- Pengujian jarak deteksi



https://youtu.be/eH407GXsdZE

- Pengujian simulasi

Light: 287.50 1x

Pengujian Eeaslls Output sensor
- SS Light: 29
‘ - ' ’ Light: 289.17 1x

Light: 288.33 1x
Light: 288.33 1lx
Light: 289.17 1x
Light: 289.17 1x
Light: 288.33 1x
Light: 288.33 1x
Light: 289.17 1x
Light: 290.00 1x
Light: 290.00 1x
Light: 290.00 1x
Light: 289.17 1x
Light: 290.00 1x
Light: 290.83 1x
Light: 290.83 1x
Light: 290.83 1x
Light: 291.67 1x
Light: 291.67 1x
Light: 291.67 1x

[ Autoscroll ["] Show timestamp
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c. Pengujian tegangan dimmer
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e. Simulasi kerja alat
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Lampiran 4 Program arduino

#include <RBDdimmer.h>//
#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal I2C.h>
#include <BH1750.h>

#define sensor pir 13

#define USE SERIAL Serial
#define outputPin A 11
#define outputPin B 12
#define zerocross 2

LiquidCrystal I2C lcd(0x27, 16, 2);
dimmerLamp dimmer a(outputPin A);
dimmerLamp dimmer b (outputPin B);

BH1750 bhl1750 a;
BH1750 bhl1750 b;

int outval a 55;
int outVal b = 55;
int BUTTON_ PIN = 9;
int buttonState = 0;

//batas nilai

const int light max = 250;
const int light min 260;
int range = 0;

int Max = 2;

int potensio = AQ;

int memory pir;

unsigned long waktu millis sebelumnyalO0 = 0;
unsigned long waktu millis sekarangl00 = 0;
const long jangka waktulOOms = 100;

unsigned long waktu millis sebelumnyal000 = 0;
unsigned long waktu millis sekaranglO000 = O;

const long jangka waktulOO0Oms = 1000;
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void setup () {
USE_SERIAL.begin (9600);
Wire.begin();
pinMode (sensor pir, INPUT);
pinMode(BUTTON_PIN, INPUT) ;

dimmer a.begin (NORMAL MODE, ON);

dimmer b.begin (NORMAL MODE, ON);

Wire.begin();

bh1750 a.begin (BH1750::CONTINUOUS HIGH RES MODE, 0x23, &Wire);
bh1750 b.begin (BH1750::CONTINUOUS HIGH RES MODE, 0x5C, &Wire);

USE SERIAL.println("Date & Time, Lux A, %dimmer A, Lux B,
$dimmer B");

lcd.init () ;
lcd.backlight () ;
}

void loop () {
// read the state of the pushbutton value:
buttonState = digitalRead (BUTTON_ PIN) ;

if ( buttonState == HIGH) {
if (range <= Max) {
range += 1;
}
if (range >= Max) {
range = 0;
}
delay (200);
}

float light level a;
if (bhl1750 a.measurementReady()) {

light level a = bhl750 a.readLightLevel();
}

float light level b;
if (bhl1750 b.measurementReady ()) {

light level b = bhl750 b.readLightLevel();
}

// waktu
waktu millis sekarangl00 = millis();
if (waktu millis sekaranglO0 - waktu millis sebelumnyalO0 >=
jangka waktulOOms )
{
if (digitalRead(sensor pir) == 1)
{
//INGAT UBAH MEMORY PIR KE 5 MENIT DALAM SEKALI DETEKSI
if ( memory pir < 200) {
memory pir = 3000 ;
}
}

waktu millis sebelumnyalO0 = waktu millis sekaranglOO0;



}
waktu millis sekarangl000 = millis();
if (waktu millis sekarangl000 - waktu millis sebelumnyalO00 >=
jangka waktul00Oms )
{
if (digitalRead(sensor pir) == 0)
{
if ( memory pir > 0) {
memory pir--;
}
}
waktu millis sebelumnyal000 = waktu millis sekarangl000;

}

// FUNGSI MODE
switch (range) {
// MODE OTOMATIS
case 0:
lcd.clear () ;
lcd.setCursor (0, 0);
lcd.print ("MODE OTOMATIS") ;
lcd.setCursor (0, 1);
lcd.print ("A=");
lcd.print (light level a );
lcd.setCursor (6, 1);
led.print (" | B=");
lcd.print (light level b );
//alat aktif
if (memory pir > 0) {
//lamp A
if (light level a < light min) {
outVal a++;
}
if (light level a > light max) {
outval a--;

}

// lamp B

if (light level b < light min) {
outVal b++;

}

if (light level b > light max) {
outvVal b--;

}

}

else {
outval a = 55;
outvVal b = 55;
}

break;

//MODE MANUAL DENGAN POTENSIO

case 1:
outVal a = map(analogRead(potensio), 1, 1024, 99, 55);
outVal b = map(analogRead (potensio), 1, 1024, 99, 55);
lcd.clear () ;
lcd.setCursor (0, 0);



lcd.print ("MODE MANUAL") ;

lcd.setCursor (0, 1);
led.print ("A= ") ;
lcd.print (outval a );
lcd.setCursor (6, 1);
led.print ("™ | B= "),
lcd.print (outval b );
break;

}

//batas nilai dimmer

outvVal a = constrain(outval a, 55, 71);
outVal b = constrain(outval b, 55, 71);
//nilai min 55, nilain max 89

o\°

o

dimmer a.setPower (outVal a); // name.setPower (0%-1
dimmer b.setPower (outVal b); // name.setPower (0%-
Serial.prlnt(" ")
Serial.prlnt(llght level a);
Serial.print(",");
Serial.print(outVal a);
Serial.print (", ")
Serial.prlnt(llght level b);
Serial.print(",");
Serial.print(outVal a);
Serial.print(",");
Serial.println(memory pir);
// lcd.setCursor (0, 0);
// lcd.print (outvVal a);
// lcd.setCursor (0, 1);
// lcd.print (outVal b);
delay (200) ;

}

Lampiran 5 Titik lampu

| 155 mm
[
38,75 mm

ww qoT

ww §'¢g
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Lampiran 6 Tingkat pencahayaan yang direkomendasikan (SNI 6197:2011)

SNI 6197:2011

4.2 Pencahayaan buatan
4.21 Tingkat pencahayaan minimal

Tingkat pencahayaan minimal yang direkomendasikan tidak boleh kurang dari tingkat
pencahayaan pada tabel 4.2.1.

Tabel 1 - Tingkat pencahayaan rata-rata, renderansi, dan
temperatur warna yang direkomendasikan

) . . Temperatur warna
: Tingkat K ) Warm white Cool
Fungsi ruangan pencahayaan | renderasi Warm g ¥
(Lux) Wwama <3300 Kelvin 3300Kelvm Daylight >
~5300Kelvin | 5300Kelvin

Rumah tinggal :
Teras 60 1atau?2 + .
Ruang tamu 150 1atau 2 *
Ruang makan 250 1atau?2 +
Ruang kerja 300 1 * )
Kamar tidur 250 1atau?2 * .
Kamar mandi 250 1 atau 2 * .
Dapur 250 1atau 2 * .
Garasi 60 3ataud . .
Perkantoran :
Ruang resepsionis. 300 1 atau 2 * *
Ruang direktur 350 1 atau 2 . .
Ruang kerja 350 1 atau 2 . .
Ruang komputer 350 1atau 2 * .
Ruang rapat 300 1 . .
Ruang gambar 750 1atau?2 * .
Gudang arsip 150 1 atau 2 . )
Ruang arsip aktif 300 1atau?2 + .
Ruang tangga darurat 150 1 atau 2 .
Ruang parkir 100 3 atau 4 .
Lembaga pendidikan :
Ruang kelas 350 1 atau 2 . .
Perpustakaan 300 1 atau 2 * .
Laboratorium 500 1 . .
Ruang praktek komputer. 500 1 atau 2 * .
Ruang laboratorium bahasa. 300 1 atau 2 . *
Ruang guru 300 1 atau 2 . .
Ruang olahraga 300 2 atau 3 . +
Ruang gambar 750 1 * .
Kantin 200 1 * .
Hotel dan restauran :
Ruang resepsionis dan kasir 300 1atau?2 . *
Lobi 350 1 . .
Ruang serba guna 200 1 . .
Ruang rapat 300 1 . +
Ruang makan 250 1 . *
Kafetaria 200 1 . *
Kamar tidur 150 1 atau 2 .
Koridor 100 1 . *
Dapur 300 1 . *
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SNI 6197:2011

Tabel 1 (lanjutan)

Tingkat Kelompok Temperatur warna
Fungsi ruangan pencahayaan | renderasi Warm Warm Wh'.te CPOI
(Lux) Warna <3300 Kelvin 3300Kelv1() Daylight >
~5300Kelvin | 5300Kelvin
Rumah sakit/balai pengobatan
Ruang tunggu 200 1 atau 2 . .
Ruang rawat inap 250 1 atau 2 . .
Ruang operasi,
ruanggbeesalin 500 1 ¢ A
Laboratorium 500 1 atau 2 . .
Ruang rekreasi dan rehabilitasi 250 1 . .
Ruang koridor siang hari 200 1 atau 2 . .
Ruang koridor malam hari 50 1 atau 2 . .
Ruang kantor staff 350 1 atau 2 . .
Kamar mandi & toilet pasien 200 2 .
Pertokoan/ruang pamer :
Ruang pamer dengan obyek
beruk?lrgn besar (g'nisalny); mobil) 500 1 ks * ¢
Area penjualan kecil 300 1 atau 2 . .
Area penjualan besar 500 1 atau 2 * *
Area kasir 500 1 atau 2 . .
Toko kue dan makanan. 250 1 ) .
Toko bunga 250 1 .
Toko buku dan alat tulis/ gambar 300 1 . . .
Toko perhiasan, arloji 500 il . .
Toko barang kulit dan sepatu 500 1 * .
Toko pakaian 500 1 * .
Pasar swalayan 500 1 atau 2 . .
Toko mainan 500 1 . .
Tokq alat I.|str|k (Ty, r§d|o/tape, 250 Tatau2 ‘ é 9
mesin cuci dan lain-lain)
Toko alat musik dan olahraga 250 1 . . .
i ( ) :
Gudang 100 3 . .
Pekerjaan kasar 200 2 atau 3 . .
Pekerjaan menengah 500 1 atau 2 [ .
Pekerjaan halus 1000 1 * .
Pekerjaan amat halus 2000 1 . .
Pemeriksaan warna 750 1 . .
Masjid 200 1atau 2 .
Gereja 200 1 atau 2 .
Vihara 200 1 atau 2 .

CATATAN : 1 Tanda ¢ artinya dapat digunakan.
2 Kelompok renderasi warna (1, 2, 3 dan 4) lihat pada penjelasan pasal 4.3.2

© BSN 2011
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Lampiran 7 Pengukuran intensitas pencahayaan (SNI 7062:2019)

SNI 7062:2019

c) Petugas tidak menggunakan pakaian yang dapat memantulkan cahaya yang dapat
mempengaruhi hasil pengukuran.

3.3.4.2 Langkah-langkah pengukuran

Pengukuran intensitas pencahayaan dilakukan sebagai berikut:
a) Hidupkan /ux meter.

b) Pastikan rentang skala pengukuran pada lux meter sesuai dengan intensitas pencahayaan
yang diukur.

c) Buka penutup sensor.

d) Lakukan pengecekan antara, pastikan pembacaan yang muncul di layar menunjukkan
angka nol saat sensor ditutup rapat.

e) Bawa alat ke tempat titik pengukuran yang telah ditentukan, baik untuk pengukuran
intensitas pencahayaan umum atau pencahayaan setempat.

f) Lakukan pengukuran dengan ketinggian sensor alat 0,8 m dari lantai untuk pengukuran
intensitas pencahayaan umum.

g) Baca hasil pengukuran pada layar setelah menunggu beberapa saat sehingga didapat nilai
angka yang stabil.

h) Lakukan pengukuran pada titik yang sama sebanyak 3 kali.

i) Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pencatatan untuk intensitas pencahayaan umum
seperti pada Lampiran C, dan untuk intensitas pencahayaan setempat seperti pada
Lampiran D.

j) Matikan lux meter setelah selesai dilakukan pengukuran intensitas pencahayaan.
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